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MOTTO 

 

PRINSIP PERSATUAN AL-IHSAN 

 

1. Mengutamakan urusan Akhirat; 

2. Mencintai kedamaian; 

3. Mencintai ilmu dari segala bentuk kebaikan; 

4. Ikhlas dalam segala keadaan; 

5. Menolak kejahatan dengan kebaikan; 

6. Mengikuti contoh perilaku para Nabi, Rasul, beserta para sahabatnya; 

7. Menjaga citra hidup ditengah kehidupan bermasyarakat. 
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